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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analaisis penentuan NRCS-CN menggunakan SPT, peta HWSD dan peta 

Hidrogeologi di DAS Brantas Hulu didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Informasi tekstur tanah dan permeabilitas tanah sesuai dengan Klasifikasi 

Tanah Nasional dan Taksonomi Tanah dari SPT dapat digunakan untuk 

menentukan HSG. Namun demikian perlu dilakukan pedotransfer dengan 

proses yang panjang.  

2. Penentuan HSG dari Peta Hidrogeologi dilakukan dengan cara memperkirakan 

permeabilitas tanah dan keaalaman air tanah dari informasi komposisi litologi 

dan terdapatnya air tanah serta produktifitas akuifer. Namun demikian perlu 

dilakukan pedotransfer dengan proses yang panjang. 

3. Informasi tekstur tanah dominan USDA pada tanah permukaan dan bawah 

permukaan tanah dari HWSD dapat digunakan untuk menentukan HSG. 

Pedotransfer dapat langsung dilakukan dengan melihat tekstur tanah dominan 

USDA. 

4. Pemilihan komposisi penyebaran tanah SPT tidak sensitif asal diikuti proporsi 

masing-masing dalam bantas rentangnya.  

5. Kalibrasi terbaik dari Peta SPT dengan kelompok HSG A, B, dan C diperoleh 

dengan kondisi yang berbeda antara bulan Maret 2007 dan Desember 2007, 

yaitu AMC II λ=0,05 (Maret) dan AMC III λ=0,05 (Desember). Nilai CN dari 
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SPT terlalu kecil sehingga hasil kalibrasi tidak konsisten antara bulan Maret 

dan Desember. 

6. Kalibrasi terbaik dari Peta HWSD dengan kelompok HSG A, B, dan D 

diperoleh dengan kondisi yang sama antara bulan Maret 2007 dan Desember 

2007, yaitu AMC II dengan λ=0,3 (bulan Maret) dan λ=0,05 (bulan Desember). 

Begitu juga dengan Peta Hidrogeologi yang diperoleh pada kondisi sama antara 

bulan Maret 2007 dan Desember 2007, yaitu AMC I dengan λ=0,1. 

7. Sesuai dengan kemudahan perolehan peta, Peta HWSD merupakan peta yang 

mudah didapatkan secara gratis dari situs resmi HWSD. Berbeda dengan Peta 

SPT dan Peta Hidrogeologi yang perlu diperoleh dari BBSDLP dan Badan 

Geologi. 

8.  Verifikasi hasil dari kalibrasi simulasi dengan memperhatikan konsistensi 

AMC serta nilai terbaik RMSE dan beda tinggi, maka diperoleh hasil terbaik 

adalah penentuan NRCS-CN menggunakan peta HWSD. 

9. Dengan kriteria kemudahan perolehan peta, pedotransfer, serta hasil kalibrasi 

dan verifikasi, peta HWSD adalah peta terbaik untuk dasar penentuan NRCS-

CN. 

6.2 Saran 

1. Peta SPT memiliki informasi jenis tanah yang lebih detail namun dalam 

penelitian ini menghasilkan kalibrasi yang kurang bagus. Perlu dikaji lebih 

lanjut pada trasformasi jenis tanahnya dengan meninjau pengaruh bentuk lahan 

dan batuan induk sehingga diharapkan bisa meningkatkan akurasi penentuan 

nilai NRCS-CN. 
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2. Perlu pengembangan lebih lanjut untuk membuat peta NRCS-CN yang dapat 

digunakan secara langsung berdasarkan peta HWSD, Peta Tata Guna Lahan 

dan data lain yang terkait. 

3. Perlu kajian lebih lanjut untuk melakukan kalibrasi penggunaan peta HWSD 

pada DAS yang mempunyai pencatatan debit banjir sehingga dapat langsung 

diketahui akurasinya tanpa efek tampungan seperti pada penelitian ini. 
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